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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Akuntabilitas dan Transparansi 
Pengelolaaan Dana Desa di Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu yang 
meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan 
pertanggungjawaban. di pengelolaan dana desa yang dapat di 
pertanggungjawabkan adalah harus mengandung prinsip-prinsip akuntabilitas 
dan transparansi yang sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 
113 Tahun 2014 tentang pengelolaan dana desa. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Narasumber 
terdiri dari Kepala Desa, Sekertaris Desa, dan Bendahara Desa. Sumber data 
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan 
data berupa wawancara dan dokumentasi. Hasil pengumpulan data dianalisis 
dengan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengelolaan Dana desa di Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu pada tahap 
perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan 
pertanggungjawabannya secara fisik sudah menunjukkan bahwa akuntabel dan 
transparan. Didukung dengan masyarakat yang turun aktif dalam pembangunan 
desa. 
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ABSTRACT 
 

Muhammad Topan Pratama. 2024. "Analyze the Accountability and 
Transparency of Village Fund Management at Suli Barat Village Luwu 
District ". Thesis. Department of Management, Faculty of Economics and 
Business, University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by:               
Hj Ruliaty dan Alamsjah. 

This research aimed to analyze the accountability and transparency of Village 
Fund Management at Suli Barat Village, Luwu district consisting of planning, 
implementation, administration, and reporting. Within the village fund 
management that could be accountable, principles of accountability and 
transparency had to be included and suited the Rules of Internal Affairs Ministry 
Number 113, 2014 about Village Fund Management. Furthermore, the research 
was descriptive-qualitative. The respondents were the head of the village, the 
secretary, and the treasurer. Moreover, the data were both primary and 
secondary. The instruments in the data collection technique used interviews and 
documentation. The research result showed that village fund management at Suli 
Barat Village, Luwu district which consisted of planning, implementing, reporting, 
and accountability was physically accountable and transparent. This was 
supported by a society that was actively involved in the village building.  
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